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ABSTRAK 
 

Penelitian ini mengkaji bagaimana beban kerja, jam kerja, lingkungan kerja, dan motivasi 

kerja mempengaruhi produktivitas karyawan PT Garda Bhakti Nusantara. Ini adalah 

penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi penelitian ini adalah personel PT Garda Bhakti 

Nusantara. 100 orang dijadikan sampel. Kami menggunakan metode pengambilan sampel 

jenuh. Kuesioner digunakan. Validitas, reliabilitas, regresi linier berganda, korelasi, analisis 

koefisien determinasi (R2), dan pengujian hipotesis menggunakan SPSS versi 25, uji T dan 

uji F digunakan. Penelitian ini menemukan pengaruh signifikan Beban Kerja (X1), Jam Kerja 

(X2), Lingkungan Kerja (X3), dan Motivasi Kerja (X4) terhadap produktivitas karyawan (sig. 

< 0,05). Ukuran efeknya adalah 18,158 < 0,05. Ini menunjukkan bahwa Beban Kerja, Jam 

Kerja, Lingkungan Kerja, dan Motivasi Kerja mempengaruhi Produktivitas Karyawan di PT 

Garda Bhakti Nusantara. 

 

Kata kunci :  Beban Kerja, Jam Kerja, Lngkungan Kerja, Motivasi Kerja dan  

                      Produktivitas Karyawan.    
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PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan ingin meningkatkan produktivitas untuk mencapai tujuan dan 

memaksimalkan pendapatan. Produktivitas karyawan sangat penting untuk mencapai tujuan ini. 

Manajemen internal dan kondisi kerja memengaruhi produktivitas karyawan, oleh karena itu 

organisasi harus memperhatikan hal-hal tersebut. Seiring dengan berkembangnya waktu, 

perusahaan jasa penyalur tenaga kerja (outsourcing) saat ini kerap kali dibutuhkan oleh berbagai 

jenis perusahaan lainnya dengan alasan pertimbangan utama, yaitu untuk mengurangi biaya 

operasional secara keseluruhan. Selain itu, perusahaan jasa outsourcing juga berkontribusi positif 

terhadap pemerintah dalam memperluas lapangan kerja terciptanya SDM berkualitas di Indonesia. 

Faktor pertama yang akan penulis teliti ialah beban kerja karyawan pada PT. Garda Bhakti 

Nusantara.Beban kerja yaitu stres yang dirasakan oleh karyawan karena pekerjaannya. Selain 

beban kerja, Jam kerja memengaruhi produktivitas staf. Jam kerja bisa siang atau malam. 

Pertimbangan lingkungan sangat penting bagi pertumbuhan perusahaan. Unsur-unsur yang saling 

terkait ini meningkatkan produktivitas staf. Produktivitas meningkat seiring dengan motivasi 

kerja. Keberhasilan perusahaan bergantung pada kinerja karyawan, oleh karena itu produktivitas 

sangat penting. 

 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

Keterangan :  

Y = Produktivias Karyawan 

X₁= Beban Kerja 

X₂= Jam Kerja 

X₃= Lingkungan Kerja 

X₄= Motivasi Kerja 

Hipotesis 

H1: Diduga berpengaruh beban kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT Garda 

Bhakti Nusantara. 

H2: Diduga berpengaruh jam kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT Garda 

Bhakti Nusantara. 

H3: Diduga berpengaruh lingkungan kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT 

Garda Bhakti Nusantara. 

H4: Diduga berpengaruh motivasi kerja terhadap produktivitas karyawan pada PT 

Garda Bhakti Nusantara. 
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H5: Diduga berpengaruh beban kerja, jam kerja, lingkungan kerja, dan motivasi kerja terhadap 

produktivitas karyawan pada PT Garda Bhakti Nusantara. 

 

METODE  

Penulis mengadopsi pendekatan penelitian berbasis studi kasus deskriptif kuantitatif untuk 

penelitian ini. Pertanyaan-pertanyaan ini memungkinkan model penelitian ini untuk memahami 

dan memeriksa contoh-contoh yang lebih spesifik dan detail. Penelitian kuantitatif diorganisasikan 

dan mengkuantifikasi data untuk menjelaskan dan menggeneralisasi hasilnya [1]. 

 

Sampel 

  Sampel adalah bagian kecil dari suatu populasi yang dikumpulkan dengan cara tertentu 

untuk mencerminkan semua ciri-cirinya (Ramadani, 2025). Penelitian bergantung pada 

pengambilan sampel, terutama ketika sumber daya terbatas untuk menyelidiki seluruh populasi. 

Survei ini mencakup 100 pekerja dan masyarakat umum. Penelitian ini menggunakan 

Pengambilan Sampel Jenuh (sensus), yang mengambil sampel seluruh populasi. Metode 

pengambilan sampel jenuh mensurvei seluruh populasi. Ukuran sampel penelitian adalah 100 

peserta. 

 

Pengumpulan Data 

 Cresswell [3] mendefinisikan teknik pengumpulan data sebagai cara peneliti memperoleh 

data melalui observasi, wawancara, kuesioner, atau data sekunder. Penelitian ini menggunakan 

pengambilan sampel jenuh untuk mendistribusikan kuesioner kepada seluruh personel PT Garda 

Bhakti Nusantara. Setiap responden diminta untuk menjawab berdasarkan keadaan dan persepsi 

mereka terhadap pernyataan-pernyataan tersebut. Data kuesioner dikumpulkan, diproses, dan 

dievaluasi untuk mengidentifikasi pengaruh faktor-faktor penelitian. 

Tabel I 

Tabel Operasional Variabel 

 
 

 

Teknik Analisis Data 

Analisis data ialah tahapan pengolahan mapun pengkajian data yang dilakukan sebelum data 

tersebut digunakan sebagai dasar dalam penarikan kesimpulan. Dalam studi ini, proses analisis 
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data dilakukan mempergunakan program IBM SPSS Statistics 25. Uji-uji berikut ini di studi  ini, 

yakni: Uji Statitik Deskriptif, Uji Asumsi Klasik, yang memuat: Uji Multikolinearitas, Uji 

Normalitas, Uji Autokorelasi, Uji Regresi Linier Berganda, Uji Heteroskedastisitas, Uji Koefisien 

Deteminasi (R²). Uji Hipotesis, mencakup: Uji Statistik T, Uji Statistik F. 

Operasional Variabel 

1. Beban Kerja (X1) 

Beban kerja ialah tugas atau pekerjaan oleh karyawan pada jangka waktu khusus. 

Indikator: 

• Kuantitas kerja 

• Kualitas hasil kerja 

• Ketepatan waktu 

• Efisiensi pemakaian sumber daya 

• Tingkat stres kerja 

• Tingkat kesalahan kerja 

• Kepuasan kerja 

• Inisiatif 

• Perilaku kerja 

• Tingkat ketidakhadiran 

2. Jam Kerja (X2) 

 Jam kerja adalah jumlah waktu yang digunakan karyawan untuk melaksanakan pekerjaan dalam 

periode tertentu. 

Indikator: 

• total jam kerja per hari 

• Kesesuaian jam kerja dengan ketentuan 

• Kecukupan waktu istirahat 

• Pemanfaatan waktu istirahat 

• Frekuensi kerja lembur 

• Kesesuaian kompensasi lembur 

3. Lingkungan Kerja (X3) 

Lingkungan kerja ialah kondisi tempat kerja mempengaruhi karyawan terkait perkerjaan. 

Indikator: 

• Penerangan 

• Suhu udara 

• Suara bising 

• pemakaian warna ruangan 

• Ruang gerak kerja 

• Kemampuan  

• Hubungan  
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• Kebersihan 

• Fasilitas kerja 

• Keamanan dan keselamatan kerja 

4. Motivasi Kerja (X4) 

Motivasi kerja membuat karyawan bersemangat dalam bekerja untuk mencapai tujuan. 

Indikator: 

• Pemberian kompensasi 

• Pemberian penghargaan 

• Kepuasan kerja 

• Partisipasi dalam pengambilan keputusan 

• Saling membantu antar karyawan 

• Hubungan kerja 

5. Produktivitas Karyawan (Y) 

Produktivitas karyawan ialah kemampuan menghasilkan output kerja secara efektif dan efisien. 

Indikator: 

• Sikap kerja 

• Tingkat keterampilan 

• Hubungan kerja 

• Efisiensi tenaga kerja 

• Manajemen produktivitas 

• Tingkat penghasilan 

• arana produksi 

• Kesehatan karyawan 

 

HASIL 

Tabel II  

Hasil Uji Statistik Deskriptif 

 

 

Rata-rata penilaian untuk semua kategori survei tinggi, menunjukkan bahwa responden menyukai 

beban kerja, jam kerja, lingkungan kerja, motivasi, dan produktivitas staf. Selain itu, deviasi 

standar yang rendah menunjukkan bahwa komentar responden umumnya konsisten. 
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Uji Normalitas 

Tabel III 

Hasil Uji Normalitas 

   

      Sumber :SPSS 25 

Tabel menunjukkan bahwa nilai tanda tangan Asymp. 2-tailed adalah 0,251. Angka ini berada di 

bawah kriteria signifikansi 0,05. Jadi, semua model persamaan regresi memiliki data residual yang 

terdistribusi dengan baik. 

Gambar I 

Grafik Probability Plot 

 

      Sumber :SPSS 25 

Grafik p-plot menunjukkan bahwa titik-titik data tersebar di sekitar garis diagonal, membuktikan 

bahwa model regresi tersebut normal. Jika titik-titik data berjauhan dari garis diagonal, model 

regresi tersebut gagal memenuhi kondisi normalitas. 
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Uji Heteroskedastisitas 

Gambar II 

     Grafik Scaterplot 

 

Sumber :SPSS 25 

Hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan bahwa titik-titik sumbu Y di bawah 10 terdistribusi 

secara acak dan tidak terdapat pola. Dengan demikian, Beban Kerja (X1), Jam Kerja (X2), 

Lingkungan Kerja (X3), Motivasi Kerja (X4), dan Produktivitas Karyawan (Y) tidak 

menunjukkan heteroskedastisitas. 

 

Uji Multikolinearitas 

      

 Tabel IV 

Hasil Uji  Multikolinearitas 
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Setiap variabel memiliki toleransi di atas 0,10 dan VIF di bawah 10. Beban Kerja (X1), Jam Kerja 

(X2), Lingkungan Kerja (X3), dan Motivasi Kerja (X4) memiliki nilai toleransi masing-masing 

sebesar 0,921, 0,995, 0,924, dan 0,857. Nilai VIF untuk Beban Kerja (X1), Jam Kerja (X2), 

Lingkungan Kerja (X3), dan Motivasi Kerja (X4) adalah 1,086, 1,005, 1,082, dan 1,167. Dengan 

demikian, model regresi tidak memiliki multikolinearitas, dan data dapat digunakan untuk 

menganalisisnya. 

Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel V 

Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

 
Persamaan adalah berikut : 

Produktivitas Karyawan (Y) = 10,045 +  0,399𝑋1 +  0,181𝑋2 +  0,157𝑋3 +  0,019𝑋4 +  𝑒 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Tabel VI 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

 

Nilai Adjusted R Square variable penelitian yakni 74,9%,sisanya sebesar 25,1% dipicu akan 

variable lain diluar model studi ini. 

Pengujian Hipotesis 

Uji T 

Tabel VII 
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a. Beban Kerja: sig 0.002 < 0.05, thitung 4.111 > ttabel 1.66055 artinya berpengaruh positif 

signifikan. 

b. Jam Kerja: sig 0.000 < 0.05, thitung 8.319 > ttabel 1.66055 artinya berpengaruh positif signifikan. 

c. Lingkungan Kerja: sig 0.000 < 0.05, thitung 8.115 > ttabel 1.66055 artinya berpengaruh positif 

signifikan. 

d. Motivasi Kerja: sig 0.000 < 0.05, thitung 18.158 < ttabel 1.66055 artinya berpengaruh positif 

signifikan. 

Uji F 

Tabel VIII 
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Tabel menunjukkan bahwa nilai F tabel untuk Produktivitas Karyawan kurang dari 2,46, 

sedangkan nilai F yang dihitung adalah 5,720 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai signifikansi 

kurang dari 0,05, oleh karena itu Beban Kerja (X1), Jam Kerja (X2), Lingkungan Kerja (X3), dan 

Motivasi Kerja (X4) secara bersama-sama mempengaruhi Produktivitas Karyawan (Y) di PT 

Garda Bhakti Nusantara. 

Pembahasan 

1.  Pengaruh Beban Kerja terhadap Produktivitas Karyawan. 

Uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Disiplin Kerja memiliki nilai signifikansi 1, di bawah 

0,05. Beban kerja (X1) secara signifikan mempengaruhi Produktivitas Karyawan di PT Garda 

Bhakti Nusantara, mendukung hipotesis alternatif (H1). 

2.Pengaruh Jam Kerja terhadap Produktivitas Karyawan. 

Dalam uji hipotesis, variabel Stres Kerja memiliki nilai signifikansi 0,868, di bawah ambang batas 

0,05. Hipotesis alternatif (H2) diterima.  

3.Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Produktivitas Karyawan. 

Dalam uji hipotesis, variabel Motivasi Kerja memiliki koefisien 0,714, di bawah 0,05. Dengan 

demikian, hipotesis alternatif (H3) didukung, menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja PT 

Garda Bhakti Nusantara (X3) mempengaruhi Produktivitas Karyawan. 

4.Pengaruh Motivasi Kerja terhadap Produktivitas Karyawan. 

Uji hipotesis menunjukkan bahwa variabel Lingkungan Kerja memiliki koefisien 0,615 dan nilai 

signifikansi 0,05. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H4) bahwa Motivasi Kerja (X4) 

berpengaruh secara substansial terhadap Produktivitas Karyawan di PT Garda Bhakti Nusantara 

diterima.  

5.Pengaruh Beban Kerja, Jam Kerja, Ligkungan Kerja, dan Motivasi Kerja terhadap Produktivitas 

Karyawan. 

Uji F menunjukkan nilai signifikansi 0,000, di bawah batas 0,05. Dengan demikian, temuan ini 

valid dan keempat faktor tersebut berpengaruh terhadap produktivitas karyawan. 
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KESIMPULAN 

Berdasar studi yang sudah dilaksanakan, menjadikannya dapat disimpulkan kesimpulan 

seperti berikut: 

1. Beban Kerja (X1) memiliki nilai t yang ditentukan sebesar 4,111, lebih tinggi dari 1,65909. 

Dengan demikian, Ha diterima sedangkan Ho ditolak memperlihatkan beban kerja sangat 

memengaruhi produktivitas karyawan. 

2. Nilai t yang dihitung untuk Jam Kerja (X2) adalah 8,319. Nilai t tabel adalah 1,65909. Ho 

ditolak, Ha diterima memperlihatkan jam kerja memengaruhi produktivitas. 

3. Nilai t yang dihitung untuk Lingkungan Kerja (X3) adalah 8,115, lebih besar dari nilai t tabel 

1,65909. Dengan demikian, Ha diterima sedangkan Ho ditolak, membuktikan bahwa tempat 

kerja memengaruhi produktivitas karyawan. 

4. Motivasi Kerja (X4) memiliki nilai t yang diperkirakan sebesar 18,158, jauh lebih tinggi dari 

1,65909. Dengan demikian, Motivasi Kerja secara signifikan memengaruhi Produktivitas 

Karyawan, menolak hipotesis nol dan menerima hipotesis alternatif. 

5. R adalah 0,870, R-squared adalah 0,756, dan R2 terkoreksi adalah 0,749. Empat variabel 

independen dapat menjelaskan 74,9% varians produktivitas karyawan, sedangkan faktor 

tambahan di luar penelitian ini menjelaskan 25,1%. 
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